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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku IKM yang berada di wilayah 

Kecamatan Ngunut yang mendapatkan pembiayaan dari perbankan. Di Kecamatan 

Ngunut keberadaan IKM (Industri Kecil Menengah) sangat mudah kita jumpai. 

Ada berbagai macam IKM (Industri Kecil Menengah) di Kecamatan Ngunut yang 

telah digeluti oleh para wirausaha antara lain ada produk makanan, produk 

minuman, produk tekstil (konveksi), dan lain-lain. IKM (Industri Kecil 

Menengah) di Kecamatan Ngunut semakin lama semakin banyak. 

Dengan semakin banyaknya pelaku (IKM) Industri Kecil dan Menengah dan 

semakin canggihnya teknologi sehingga semakin banyak inovasi yang perlu 

dikeluarkan oleh para wirausaha di Kecamatan Ngunut agar mampu bersaing 

dangan pelaku usaha lainnya. Selain itu kebutuhan modal yang kurang mencukupi 

menjadi sebuah permasalahan yang sering dihadapi para pelaku IKM (Industri 

Kecil Menengah). Sehingga banyak pelaku IKM (Industri Kecil Menengah) yang 

mengajukan pembiayaan keperbankan guna mendapatkan bantuan pihak 

perbankan untuk mengembangkan usaha mereka. 

 

B. Profil Responden 

Yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah pelaku produsen yang bergerak 

didalam bidang usaha produksi barang di wilayah Kecamatan Ngunut dan 
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sekitarnya Seluruh responden berjumlah 30 pelaku IKM di antaranya usaha 

produksi mebel yang memproduksi berbagai perabot rumah tangga seperti almari, 

kursi, pintu, meja. Usaha produksi peralatan rumah tangga yang memproduksi 

hanger pakaian dan peralatan dapur. Usaha produksi aluminium yang 

memproduksi barang berbahan aluminium seperti etalase, rak piring, pagar. Selain 

itu usaha produksi mesin yaitu memproduksi mesin pemarut kelapa. Usaha dalam 

bidang percetakan yaitu memproduksi baner, neon bok, sablon kaos, stiker, dll. 

Selain itu usaha yang memproduksi batako,paving, dan genteng. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan angket, observasi yaitu peneliti terjun kelapangan untuk 

mengetahui IKM mana saja yang memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

setelah mengetahui IKM mana saya yang ingin diteliti, peneliti melakukan 

wawancara dan memberikan angket dengan daftar pernyataan yang disusun. 

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, peneliti hanya mengambil 

pelaku IKM yang memenuhi kriteria yaitu memperoleh pembiayaan dari 

perbankan minimal satu tahun untuk dijadikan responden. Peneliti ingin 

mengetahui perkembangan usaha dengan membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankan. 

 

C. Deskripsi Responden 

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi serta sebagai tambahan 

informasi responden dalam penelitian ini, maka diperlukan gambaran megenai 

karakteristik responden. Adapun gambaran karakteristik adalah sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Usaha. 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Responden Presentase (%) 

1 Mebel  4 1,2 

2 Peralatan rumah tangga 11 3,3 

3 Aluminium 2 0,6 

4 Mesin pemarut kelapa 1 0,3 

5 Percetakan 4 1,2 

6 Batako & genteng 8 2,4 

Jumlah 30 100 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden, 

jumlah responden yang menekuni usaha mebel adalah 4 responden atau 

1,2%, kemudian jumlah responden yang menekuni usaha peralatan 

rumah tangga ada 11 responden atau 3,3%, kemudian jumlah responden 

yang menekuni bidang aluminium sebanyak 2 responden atau 0,6%, 

kemudian jumlah responden yang menekuni usaha di bidang mesin 

hanya ada 1 responden atau 0,3%, kemudian responden yang menekuni 

usaha di bidang percetakan ada 4 responden 1,2%, dan untuk usaha 

batako dan genteng ada 8 responden atau 2,4%. 
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2. Karakteristik Berdasarkan Lama Usaha.  

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Lama Usaha Responden 
Presentase 

(%) 

3 < 5 Tahun 5 1,5 

4 6 Tahun – 10 Tahun 8 2,4 

5 11 Tahun – 15 Tahun 6 1,8 

6 >15 Tahun 11 3,3 

Jumlah 30 100 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden, jumlah 

responden yang lama usahanya kurang dari 5 tahun adalah 5 responden 

atau 1,5%. Kemudian jumlah responden yang lama usahanya antara 6 – 

10 tahun 8 responden atau 2,4%. Untuk jumlah responden yang lama 

usahanya antara 11 – 15 tahun sebanyak 6 responden atau 1,8%. Dan 

untuk jumlah responden yang lama usahanya lebih dari 15 tahun 

sebanyak 11 responden atau 3,3%. 

 

D. Uji Keabsahan Data. 

1. Uji Normalitas. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang akan 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan dengan 

membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. jika nilai signifikansi kurang dari 
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0,05 maka distribusi data adalah tidak normal. Dan jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka distribusi data adalah normal.  

a. Modal Usaha. 

Tabel 4.3 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 
Modal Usaha 

Sebelum 
Modal Usaha 

Sesudah 

N 30 30 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 12.20 21.40 

Std. Deviation 1.750 2.094 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .154 .187 

Positive .154 .187 

Negative -.145 -.157 

Kolmogorov-Smirnov Z .841 1.026 

Asymp. Sig. (2-tailed) .479 .244 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

 

Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sig data modal usaha sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.479 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  

Sig data modal usaha sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.244 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  
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b. Omzet Penjualan. 

Tabel 4.4 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 
Omzet Penjualan 

Sebelum 
Ozet Penjualan 

Sesudah 

N 30 30 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 13.00 25.60 

Std. Deviation 1.438 2.458 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .157 .235 

Positive .157 .235 

Negative -.157 -.163 

Kolmogorov-Smirnov Z .857 1.289 

Asymp. Sig. (2-tailed) .454 .072 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

 

Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sig data omzet penjualan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.454 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  

Sig data omzet penjualan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.072 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  
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c. Pendapatan Usaha. 

Tabel 4.5 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 
Pendapatan 

Sebelum 
Pendapat 
Sesudah 

N 30 30 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 12.20 18.80 

Std. Deviation 1.750 3.112 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .154 .201 

Positive .154 .201 

Negative -.145 -.153 

Kolmogorov-Smirnov Z .841 1.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .479 .175 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

 

Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sig data pendapatan usaha sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.479 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  

Sig data pendapatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.175 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  
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d. Biaya-biaya. 

Tabel 4.6 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 
Biaya-biaya 

Sebelum 
Biaya-biaya 

Sesudah 

N 30 30 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 13.00 23.60 

Std. Deviation 1.438 1.886 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .157 .202 

Positive .157 .202 

Negative -.157 -.184 

Kolmogorov-Smirnov Z .857 1.105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .454 .174 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

 

Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sig data biaya-biaya sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.454 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  

Sig data biaya-biaya sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.174 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data 

berdistribusi normal.  
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e. Gaji. 

Tabel 4.7 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 
Gaji/Upah 

Sebelum 

Gaji/Upah 

Sesudah 

N 30 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 9.00 14.20 

Std. Deviation 2.133 1.627 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .280 .266 

Positive .280 .170 

Negative -.226 -.266 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.536 1.455 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108 .209 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data.  

 

Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sig data gaji sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan 

sebesar 0.108 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data berdistribusi 

normal.  

Sig data gaji sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

sebesar 0.209 maka lebih besar dari 0.05 sehingga data berdistribusi 

normal.  
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2. Uji Homogenitas. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari 

beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat 

dalam analisis uji beda dua sampel berpasangan (Paired Sample t test). 

Asumsi yang mendasari dalam analisis ini adalah bahwa varian dari 

beberapa populasi adalah sama. 

a. Modal Usaha. 

Tabel 4.8 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Modal 

Usaha 

Based on Mean .725 1 58 .398 

Based on Median .403 1 58 .528 

Based on Median and with 

adjusted df 

.403 1 53.845 .528 

Based on trimmed mean .665 1 58 .418 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai sig. < 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Jika nilai sig. > 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. 

Dari output di atas dapat diketahui nilai Sig. Based on Mean 

untuk modal usaha berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan = 

0.398. Karena nilai sig. 0.398 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
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modal usaha berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan adalah 

homogen. 

b. Omzet Penjualan. 

Tabel 4.9 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Omzet 

Penjualan 

Based on Mean 5.540 1 58 .202 

Based on Median 2.966 1 58 .900 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.966 1 39.594 .903 

Based on trimmed mean 5.075 1 58 .208 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai sig. < 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Jika nilai sig. > 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. 

Dari output di atas dapat diketahui nilai Sig. Based on Mean 

untuk omzet penjualan berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan 

dari perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan = 

0.202. Karena nilai sig. 0.202 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

omzet penjualan berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan adalah 

homogen. 
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c. Pendapatan Usaha. 

Tabel 4.10 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Penda

patan 

Based on Mean 9.851 1 58 .300 

Based on Median 5.492 1 58 .230 

Based on Median and with 

adjusted df 

5.492 1 42.419 .240 

Based on trimmed mean 9.425 1 58 .300 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai sig. < 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Jika nilai sig. > 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. 

Dari output di atas dapat diketahui nilai Sig. Based on Mean 

untuk pendapatan usaha berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan 

dari perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan = 

0.300. Karena nilai sig. 0.300 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan usaha berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan adalah 

homogen. 

 

 

 



80 

 

 

 

d. Biaya-biaya. 

Tabel 4.11 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Biaya-

biaya 

Based on Mean 5.674 1 58 .201 

Based on Median 2.900 1 58 .904 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.900 1 53.211 .904 

Based on trimmed mean 5.586 1 58 .210 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai sig. < 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Jika nilai sig. > 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. 

Dari output di atas dapat diketahui nilai Sig. Based on Mean 

untuk biaya-biaya berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan = 

0.201. Karena nilai sig. 0.201 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

biaya-biaya berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan adalah 

homogen. 
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e. Gaji. 

Tabel 4.12 

Test of Homogeneity of Variances 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Gaji/

Upah 

Based on Mean 10.260 1 58 .200 

Based on Median 1.657 1 58 .203 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.657 1 44.798 .205 

Based on trimmed mean 9.329 1 58 .300 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai sig. < 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Jika nilai sig. > 0.05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. 

Dari output di atas dapat diketahui nilai Sig. Based on Mean 

untuk gaji berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dan setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan = 

0.200. Karena nilai sig. 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

gaji berdasarkan sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dan 

setelah memperoleh pembiayaan dari perbankan adalah homogen. 
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E. Uji Beda Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample t test) 

1. Modal Usaha. 

Tabel 4.13 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Modal Usaha 

Sebelum 

12.20 30 1.750 .319 

Modal Usaha 

Sesudah 

21.40 30 2.094 .382 

 

Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik 

deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan. Untuk nilai sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan diperoleh rata-rata modal usaha atau mean sebesar 12.20. 

Sedangkan untuk nilai sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

diperoleh rata-rata modal usaha sebesar 21.40. Jumlah responden atau 

pemilik usaha yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 

sebanyak 30 orang. Untuk nilai std. deviation (standar deviasi) pada 

sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 1.750 dan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 2.094. 

Terakhir adalah nilai std. error mean untuk sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan sebesar 0.319 dan untuk sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 0.382. 
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Karena nilai rata-rata modal usaha sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 12.20 < sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan 21.40, maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan 

rata-rata modal usaha antara sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan.  

Tabel 4.14 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Modal Usaha Sebelum & 

Modal Usaha Sesudah 

30 .813 .000 

 

Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan 

antara kedua data atau hubungan variabel sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

koefisien korelasi (correlation) sebesar 0.813 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. 0.000 < probabilitas 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan.  
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Tabel 4.15 

Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Modal 
Usaha 
Sebelum 
- Modal 
Usaha 
Sesudah 

-
9.200 

3.662 .669 -10.567 -7.833 -
13.76

2 

29 .000 

 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara modal usaha sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara modal usaha sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan 

Jika nilai Sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui 

nilai Sig. adalah sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

modal usaha sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

Dari tabel output paired samples test di atas juga memuat 

informasi tentang nilai mean paired differences adalah sebesar -9.200. 
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Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata modal usaha sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan rata-rata  modal usaha 

sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan atau 12.20 – 21.40 = -

9.200 dan selisih perbedaan tersebut antara -10.567 sampai dengan -

7.833 (95% confidence interval of the difference lower dan upper). 

Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui t 

hitung bernilai negatif yaitu sebesar -13.762. t hitung bernilai negatif ini 

disebabkan karena nilai rata-rata modal usaha sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan lebih rendah dari pada rata-rata sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. Dalam konteks seperti ini 

maka nilai t hitung negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai t 

hitung menjadi 13.762. 

t tabel dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom atau derajad 

kebebasan) dan nilai signifikansi (α/2). Dari output di atas diketahui 

nilai df adalah sebesar 29 dan nilai 0.05/2 sama dengan 0.025. Maka t 

tabel adalah sebesar 2.045. 

Dengan demikian, karena nilai t hitung 13.762 > t tabel 2.045, 

maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara modal usaha sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 
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pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan pembiayaan dari 

perbankan efektif dalam meningkatkan modal usaha. 

2. Omzet Penjualan. 

Tabel 4.16 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Omzet Penjualan 

Sebelum 

13.00 30 1.438 .263 

Omzem Penjualan 

Sesudah 

25.60 30 2.458 .449 

 

Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik 

deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan. Untuk nilai sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan diperoleh rata-rata omzet penjualan atau mean sebesar 13.00. 

Sedangkan untuk nilai sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

diperoleh rata-rata omzet penjualan sebesar 25.60. Jumlah responden 

atau pemilik usaha yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 

sebanyak 30 orang. Untuk nilai std. deviation (standar deviasi) pada 

sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 1.438 dan 

sesudah  memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 2.458. 

Terakhir adalah nilai std. error mean untuk sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan sebesar 0.263 dan untuk sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 0.449. 
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Karena nilai rata-rata omzet penjualan sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 13.00 < sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan 25.60, maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan 

rata-rata omzet penjualan antara sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan.  

Tabel 4.17 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Omzet Penjualan Sebelum & 

Omzem Penjualan Sesudah 

30 .702 .000 

 

Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan 

antara kedua data atau hubungan variabel sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0.702 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. 0.000 < probabilitas 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. 
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Tabel 4.18 

Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Omzet 
Penjualan 
Sebelum - 
Omzem 
Penjualan 
Sesudah 

-
12.60

0 

3.616 .660 -13.950 -11.250 -
19.08

5 

29 .000 

 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara omzet penjualan sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara omzet penjualan sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 

Jika nilai Sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui 

nilai Sig. adalah sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

omzet penjualan sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan 

dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

Dari tabel output paired samples test di atas juga memuat 

informasi tentang nilai mean paired differences adalah sebesar -12.600. 

Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata omzet penjualan sebelum 
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memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan rata-rata  omzet 

penjualan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan atau 13.00 

– 25.60 = -12.600 dan selisih perbedaan tersebut antara -13.950 sampai 

dengan -11.250 (95% confidence interval of the difference lower dan 

upper). 

Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui t 

hitung bernilai negatif yaitu sebesar -19.085. t hitung bernilai negatif ini 

disebabkan karena nilai rata-rata omzet penjualan sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan lebih rendah dari pada rata-rata sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. Dalam konteks seperti ini 

maka nilai t hitung negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai t 

hitung menjadi 19.085. 

t tabel dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom atau derajad 

kebebasan) dan nilai signifikansi (α/2). Dari output di atas diketahui 

nilai df adalah sebesar 29 dan nilai 0.05/2 sama dengan 0.025. Maka t 

tabel adalah sebesar 2.045. 

Dengan demikian, karena nilai t hitung 19.085 > t tabel 2.045, 

maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara omzet penjualan 

sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah 
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memperoleh pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan efektif 

dalam meningkatkan omset penjualan. 

3. Pendapatan Usaha. 

Tabel 4.19 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pendapatan 

Sebelum 

12.20 30 1.750 .319 

Pendapatan 

Sesudah 

18.80 30 3.112 .568 

 

Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik 

deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan. Untuk nilai sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan diperoleh rata-rata pendapatan usaha atau mean sebesar 

12.20. Sedangkan untuk nilai sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan diperoleh rata-rata pendapatan usaha sebesar 18.80. Jumlah 

responden atau pemilik usaha yang digunakan sebagai sampel 

penelitian adalah sebanyak 30 orang. Untuk nilai std. deviation (standar 

deviasi) pada sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 

1.750 dan sesudah  memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 

3.112. Terakhir adalah nilai std. error mean untuk sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan sebesar 0.319 dan untuk sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 0.568. 
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Karena nilai rata-rata pendapatan usaha sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 12.20 < sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan 18.80, maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan 

rata-rata pendapatan usaha antara sebelum memperoleh pembiayaan 

dari perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan.  

Tabel 4.20 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pendapatan Sebelum & 

Pendapatan Sesudah 

30 .812 .035 

 

Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan 

antara kedua data atau hubungan variabel sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0.812 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.035. Karena nilai Sig. 0.035 < probabilitas 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan.  
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Tabel 4.21 

Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pendapa
tan 
Sebelum 
- 
Pendapa
tan 
Sesudah 

-
6.600 

3.838 .701 -8.033 -5.167 -
9.419 

29 .000 

 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara pendapatan usaha sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara pendapatan usaha sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 

Jika nilai Sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui 

nilai Sig. adalah sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

pendapatan usaha sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan 

dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

Dari tabel output paired samples test di atas juga memuat 

informasi tentang nilai mean paired differences adalah sebesar -6.600. 
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Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata pendapatan usaha 

sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan rata-rata  

pendapatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

atau 12.20 – 18.80 = -6.60 dan selisih perbedaan tersebut antara -8.033 

sampai dengan -5.167 (95% confidence interval of the difference lower 

dan upper). 

Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui t 

hitung bernilai negatif yaitu sebesar -9.419. t hitung bernilai negatif ini 

disebabkan karena nilai rata-rata pendapatan usaha sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan lebih rendah dari pada rata-

rata sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan. Dalam konteks 

seperti ini maka nilai t hitung negatif dapat bermakna positif. Sehingga 

nilai t hitung menjadi 9.419. 

t tabel dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom atau derajad 

kebebasan) dan nilai signifikansi (α/2). Dari output di atas diketahui 

nilai df adalah sebesar 29 dan nilai 0.05/2 sama dengan 0.025. Maka t 

tabel adalah sebesar 2.045. 

Dengan demikian, karena nilai t hitung 9,751 > t tabel 2.045, 

maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara pendapatan usaha 
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sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan efektif 

dalam meningkatkan pendapatan usaha. 

4. Biaya-biaya. 

Tabel 4.22 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Biaya-biaya 

Sebelum 

13.00 30 1.438 .263 

Biaya-biaya 

Sesudah 

23.60 30 1.886 .344 

 

Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik 

deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan. Untuk nilai sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan diperoleh rata-rata biaya-biaya atau mean sebesar 13.00. 

Sedangkan untuk nilai sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

diperoleh rata-rata biaya-biaya sebesar 23.60. Jumlah responden atau 

pemilik usaha yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 

sebanyak 30 orang. Untuk nilai std. deviation (standar deviasi) pada 

sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 1.438 dan 

sesudah  memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 1.886. 

Terakhir adalah nilai std. error mean untuk sebelum memperoleh 
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pembiayaan dari perbankan sebesar 0.263 dan untuk sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan sebesar 0.344. 

Karena nilai rata-rata biaya-biaya sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 13.00 < sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan 23.60 maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan 

rata-rata biaya-biaya antara sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan.  

Tabel 4.23 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Biaya-biaya Sebelum & 

Biaya-biaya Sesudah 

30 .991 .000 

 

Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan 

antara kedua data atau hubungan variabel sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0.991 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. 0.000 < probabilitas 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. 
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Tabel 4.24 

Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Biaya-
biaya 
Sebelum 
- Biaya-
biaya 
Sesudah 

-
10.60

0 

.498 .091 -10.786 -10.414 -
116.5

20 

29 .000 

 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara biaya-biaya sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan 

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara biaya-biaya sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan 

Jika nilai Sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika nilai Sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui 

nilai Sig. adalah sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara 

biaya-biaya sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

Dari tabel output paired samples test di atas juga memuat 

informasi tentang nilai mean paired differences adalah sebesar -10.600. 

Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata biaya-biaya sebelum 
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memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan rata-rata  biaya-biaya 

sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan atau 13.00 – 23.60 = -

10.60 dan selisih perbedaan tersebut antara -10.786 sampai dengan -

10.414 (95% confidence interval of the difference lower dan upper). 

Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui t 

hitung bernilai negatif yaitu sebesar -116.520. t hitung bernilai negatif 

ini disebabkan karena nilai rata-rata biaya-biaya sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan lebih rendah dari pada rata-rata sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. Dalam konteks seperti ini 

maka nilai t hitung negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai t 

hitung menjadi 116.520. 

t tabel dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom atau derajad 

kebebasan) dan nilai signifikansi (α/2). Dari output di atas diketahui 

nilai df adalah sebesar 29 dan nilai 0.05/2 sama dengan 0.025. Maka t 

tabel adalah sebesar 2.045. 

Dengan demikian, karena nilai t hitung 116.520 > t tabel 2.145, 

maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara biaya-biaya sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 
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pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan usaha karena biaya-biaya meningkat. 

5. Gaji. 

Tabel 4.25 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Gaji/Upah 

Sebelum 

9.00 30 2.133 .390 

Gaji/Upah 

Sesudah 

14.20 30 1.627 .297 

 

Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik 

deskriptif dari kedua sampel yang diteliti yakni sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dan sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan. Untuk nilai sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan diperoleh rata-rata gaji atau mean sebesar 9.00. Sedangkan 

untuk nilai sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan diperoleh 

rata-rata gaji sebesar 14.20. Jumlah responden atau pemilik usaha yang 

digunakan sebagai sampel penelitian adalah sebanyak 30 orang. Untuk 

nilai std. deviation (standar deviasi) pada sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan sebesar 2.133 dan sesudah  memperoleh 

pembiayaan dari perbankan sebesar 1.627. Terakhir adalah nilai std. 

error mean untuk sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan 

sebesar 0.390 dan untuk sesudah memperoleh pembiayaan dari 

perbankan sebesar 0.297. 
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Karena nilai rata-rata gaji sebelum memperoleh pembiayaan dari 

perbankan 9.00 < sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan 

14.20 maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan rata-rata gaji 

antara sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan.  

Tabel 4.26 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Gaji/Upah Sebelum & 

Gaji/Upah Sesudah 

30 .911 .003 

 

Output di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan 

antara kedua data atau hubungan variabel sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan. Berdasarkan output di atas diketahui nilai 

koefisien korelasi (Correlation) sebesar 0.911 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.003. Karena nilai Sig. 0.003 < probabilitas 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan variabel sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan.  
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Tabel 4.27 

Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Gaji/Upah 
Sebelum - 
Gaji/Upah 
Sesudah 

-5.200 2.524 .461 -6.143 -4.257 -
11.28

3 

29 .000 

 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata antara gaji sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan. 

Ha : Ada perbedaan rata-rata antara gaji sebelum memperoleh 

pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan 

dari perbankan. 

Jika nilai Sig. < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika nilai Sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui 

nilai Sig. adalah sebesar 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara gaji 

sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah 

memperoleh pembiayaan dari perbankan. 

Dari tabel output paired samples test di atas juga memuat 

informasi tentang nilai mean paired differences adalah sebesar -5.200. 

Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata gaji sebelum memperoleh 
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pembiayaan dari perbankan dengan rata-rata  gaji sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan atau 9.00 – 14.20 = -5.20 dan selisih 

perbedaan tersebut antara -6.143 sampai dengan -4.257 (95% 

confidence interval of the difference lower dan upper). 

Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel output paired samples test di atas, diketahui t 

hitung bernilai negatif yaitu sebesar -11.283. t hitung bernilai negatif ini 

disebabkan karena nilai rata-rata gaji sebelum memperoleh pembiayaan 

dari perbankan lebih rendah dari pada rata-rata sesudah memperoleh 

pembiayaan dari perbankan. Dalam konteks seperti ini maka nilai t 

hitung negatif dapat bermakna positif. Sehingga nilai t hitung menjadi 

11.283. 

t tabel dicari berdasarkan nilai df (degree of freedom atau derajad 

kebebasan) dan nilai signifikansi (α/2). Dari output di atas diketahui 

nilai df adalah sebesar 29 dan nilai 0.05/2 sama dengan 0.025. Maka t 

tabel adalah sebesar 2.045. 

Dengan demikian, karena nilai t hitung 11.283 > t tabel 2.045, 

maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara gaji sebelum 

memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh 
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pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan gaji karena tenaga kerja semakin banyak. 


